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Abstrak

Proses penuaan pada kulit dapat meliputi hilangnya elastisitas, degenerasi serat elastis,
pengurangan kandungan kolagen dan ketebalan epidermis, peningkatan kerutan dan
kondisi kulit yang semakin kering. Perawatan kulit salah satunya dengan menggunakan
produk anti-aging yang dapat memperlambat proses penuaan. Salah satu tanaman
yang dapat digunakan sebagai bahan aktif produk anti-aging ialah kedelai yang
mengandung beberapa komponen fungsional seperti asam fenolat, flavonoid,
isoflavonoid (quercetin, genistein, dan daidzein), s-equol, tannin dan proantosianidin
serta vitamin E yang merupakan antioksidan untuk melawan radikal bebas sehingga
menghambat terjadinya oksidasi, penuaan kulit dan mengurangi kerusakan sel. Tujuan
pembuatan review artikel ini ialah memberikan informasi mengenai efektivitas sari
kedelai sebagai anti-aging dalam kosmetik. Metode penulisan review artikel ini ialah
metode penelitian komparatif dengan mempelajari artikel mengenai sari kedelai
fermentasi dan non fermentasi untuk anti-aging dalam kosmetik. Hasil review dari
beberapa artikel dikatakan bahwa sari kedelai fermentasi dan non fermentasi yang
mengandung isoflavon genistein dan daidzein memiliki efektifitas yang baik untuk
digunakan sebagai anti-aging. Polifenol isoflavon mengandung gugus hidroksil fenolat
yang berinteraksi dengan ROS dan menghambat aktivitasnya sehingga proses
penuaan dapat diperlambat. Selain itu, ekstrak kedelai fermentasi dan non fermentasi
dapat digunakan sebagai antioksidan, pelembab, anti keriput dan anti inflamasi.

Kata kunci: Anti-aging, Fermentasi, Kedelai, Kosmetik


https://doi.org/10.24198/mfarmasetika.v8i1.42761
mailto:cahya20005@mail.unpad.ac.id

C. K. Kusumawulan, Majalah Farmasetika, 8 (1) 2023, 1-12
Pendahuluan

Kulit merupakan organ terbesar yang ada pada tubuh manusia. Kulit memiliki fungsi
sebagai perlindungan tubuh, membantu dalam pengaturan suhu, serta bertindak
sebagai salah satu organ sensasi yang mengenal sentuhan sebagai indera peraba.
Sama halnya dengan jaringan lain, kulit manusia mengalami proses degeneratif dan
penuaan. Proses penuaan pada kulit dapat meliputi hilangnya elastisitas, degenerasi
serat elastis, pengurangan kandungan kolagen dan ketebalan epidermis, peningkatan
kerutan dan kondisi  kulit yang semakin kering. Penuaan kulit berpengaruh pada fungsi
perlindungan kulit, gangguan penyembuhan luka, perubahan pigmen, hingga dapat
menimbulkan kanker kulit [1], [2]. Proses penuaan tidak dapat dicegah namun, metode
untuk menghambat proses penuaan sudah banyak dikembangkan.

Upaya dalam melindungi kulit dari proses penuaan dapat dilakukan metode perawatan
dengan terapi penggunaan estrogen yang dapat meningkatkan proliferasi keratinosit,
hidrasi epidermis, ketebalan epidermis, dan elastisitas kulit. Selain itu, estrogen dapat
mengurangi kerutan  kulit, menambah kandungan dan kualitas kolagen, serta
meningkatkan tingkat vaskularisasi [3]-[5]. Namun terapi penggantian estrogen
memiliki efek samping sebagai salah satu faktor risiko timbulnya kanker payudara dan
rahim. Penggunaan produk kosmetik anti-aging yang tepat dan teratur menjadi
alternatif terapi untuk membantu merawat kulit dari penuaan dini serta lebih mudah
untuk didapat dengan harga terjangkau.

Bahan aktif anti-aging mengandung senyawa yang dapat memberikan antioksidan bagi
kulit, menstimulasi proses regenerasi sel kulit dan menjaga kelembaban. Fungsi utama
anti-aging untuk mengurangi garis halus, kerutan dan bintik noda [6]. Salah satu bahan
alami yang dapat digunakan sebagai bahan aktif anti-aging adalah kedelai yang sudah
dipercaya memiliki kandungan protein tinggi (30-50 gram/100 gram). Kedelai
mengandung beberapa komponen fungsional seperti asam fenolat, flavonoid,
isoflavonoid (glikosida dan aglikon), dimana isoflavon aglikon memiliki aktivitas biologis
yang lebih tinggi, tanin dan proantosianidin serta vitamin E. Komponen fungsional
kedelai berperan sebagai antioksidan untuk melawan radikal bebas sehingga
menghambat terjadinya oksidasi, mengurangi kerusakan sel, mengurangi resiko
penyakit kardiovaskular dan menghambat pertumbuhan sel kanker [7] [8].

Penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa protein dalam kedelai yang digunakan
dalam skincare memiliki efek anti-kerutan karena fungsinya menghambat aktivitas
elastase. Kedelai juga dapat dimodifikasi dengan fermentasi menggunakan jamur dan
bakteri. Proses ini menghasilkan isoflavon yang dapat dihidrolisis menjadi molekul
peptida kecil dan lebih mudah di absorpsi ke dalam tubuh serta meningkatkan
kemampuan isoflavon sebagai anti-inflamasi dan antioksidan [8], [9]. Kapasitas
antioksidan pada fermentasi ekstrak kedelai meningkat sejalan dengan konsentrasi
kedelai yang digunakan [10]. Kedelai dapat diekstrak dan atau dimodifikasi menjadi
susu kedelai kemudian difermentasi menggunakan bakteri asam laktat, sehingga
dihasilkan produk kedelai yang memiliki nilai dan kandungan gizi yang lebih tinggi.
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Hingga saat ini, informasi mengenai penggunaan fermentasi dan non fermentasi kedelai
untuk anti-aging masih terbatas. Oleh karena itu, penulisan artikel review ini bertujuan
memberikan informasi mengenai efektivitas sari kedelai fermentasi dan non fermentasi
sebagai anti-aging dalam kosmetik.

Metode

Pembuatan review artikel ini menggunakan metode penulisan komparatif dari XX jurnal
yang didapat secara online dari google scholar, sciencedirect, elsevier dan MDPI. Studi
literatur dimulai dari tanggal 2 Januari hingga 31 Maret 2022. Kriteria inklusi artikel ini
lalah jurnal dari tahun 2012 hingga 2022 yang membahas tentang sari kedelai
fermentasi dan non fermentasi dengan fungsi anti-aging dalam kosmetik dan kriteria
eksklusinya ialah jurnal yang membahas tentang kedelai selain untuk kosmetik. Bagan
alir studi literatur dapat dilihat pada Gambar 1.

Penelusuran pustaka melalul google
scholar, sciencedirect, elzevier dan WD FPI

(n=47) Artikel vang tidak relevan
(n=14)

¥

Eandidat abstrak (n=20)

- Eeview artikel (n=18)

Eandidat artikel (n=40)

Artikel vang tidak relevan

setelah i review secara
keseluruhan (n=1)

k J

Artikel vang digunalkan (n=26)

Gambar 1. Bagan alir metode studi literatur.
Hasil

Hasil studi literatur dari beberapa penelitian menyatakan bahwa fermentasi dan non
fermentasi esktrak kedelai memiliki kapasitas antioksidan dan dapat digunakan sebagai
kosmetik dengan efek anti-aging. Kandungan senyawa dan potensi kedelai yang telah
di fermentasi maupun non fermentasi sebagai anti-aging pada kosmetik telah
dirangkum dalam Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Fungsi, metode dan hasil penelitian dari beberapa artikel mengenai
ekstrak kedelai fermentasi dan non fermentasi yang digunakan sebagai anti-aging.
Kedelali Fungsi Metode Pengujian Hasil Penelitian Referensi
Fermentasi Anti-aging  Ekstrak kedelai Kapasitas antioksidan [10]
Ekstrak Kedelai dan difermentasi dari ekstrak dalam
antioksidan menggunakan pelarut methanol dan
Monascus (MFSE) etanol didapat sebesar
lalu diekstraksi3,13 mM TE/g dan
menggunakan pelarut kapasitas absorbsi
aseton, methanol, oksigen radikal sebesar
80% etanol dan air2,79 mM TE/g. Ekstrak
panas. Uji anti- meningkatkan aktivitas
tirosinase, anti- enzim inhibitor
hyaluronidase terhadap enzim yang
dilakukan untuk berperan dalam
mengevaluasi efek penuaan kulit
inhibitor ekstrak (tyrosinase,
kedelai dan kapasitas hyaluronidase dan
anti-oksidan diuji elastase) hingga
menggunakan 80,2~90,1%. Hasil ini
persamaan Trolox menunjukan bahwa
(TEAC). fermentasi ekstrak
kedelai efektif sebagai
anti-aging dalam
kosmetik.
Fermentasi Anti-aging, Kedelai difermentasi Terapi dengan [11]
Susu Kedelai  Anti menggunakan L. fermentasi ekstrak susu
inflamasi,  paracasei MK1. kedelai dapat
Anti kerutan Aktivitas anti oksidan meningkatkan sintesis
diuji menggunakan prokolagen sampai
metode DPPH. 164% pada fibroblas

dermal dan penurunan
sitokin proinflamasi.
Hasil ini lebih tinggi
dibandingkan  kedelai
non fermentasi dan

menunjukan bahwa
fermentasi kedelai
efektif dalam

mengurangi kerusakan
kulit karena sinar UV,
sebagai agen anti-
aging dan anti
inflamasi.




C. K. Kusumawulan, Majalah Farmasetika, 8 (1) 2023, 1-12

Fermentasi Anti-aging Kedelai difermentasi L. plantarum dapat [8]
Ekstrak Kedelai dan menggunakan L. membantu transformasi
antioksidan. plantarum HFY90, struktur isoflavone pada
isoflavone yang susu kedelai. Isoflavon
dihasilkan diuji pada kedelai hasil
menggunakan  HPLC. fermentasi meningkat

Efek hasil fermentasi ini menjadi  40,86; 38,45;
kemudian dievaluasi 48,95 mg/mL. Isoflavon
pada organ tikus yang aglikon pada fermentasi

telah diinduksi susu kedelai menunjukan
menggunakan D- kapasitas antioksidan
galaktosa berdasarkan yang tinggi dan

indeks organ, bagian menunjukan efek proteksi
jaringan, level indeks DNA serta berpotensi
biokimia, level ekspresi menghambat penuaan.

MRNA dan level
ekspresi protein.
Ekstrak Kedelai  Anti-aging Kedelai diekstraksi Ekstrak kedelai memiliki [12]
dan dalam etanol  70%. efektivitas yang baik, diuji
antioksidan  Ekstrak diuji potensi menggunakan H,0,
antioksidan scavenging assay (ICzy:

menggunakan H202 286.24+11.16 (ng/mL)
scavenging assay dandan uji anti-aging nya
uji antiaging dengan menghasilkan nilai (ICg:
menginhibisi 95.80+3.98 (ng/mL). Hasil
hyaluronidase. ini - menunjukan ekstrak
kedelai dapat digunakan
pada kosmetik untuk
terapi anti-aging dan

memberikan efek
antioksidan.
Ekstrak Kedelai  Anti-aging Sediaan kosmetik Ekstrak  kedelai  10% [13]

dan hidrasi  ditambahkan ekstrak dalam sediaan kosmetik
kedelai sebanyak 6, 8, memberikan efek yang
dan 10% kemudian diuji lebih baik dengan
parameter (kadar air, meningkatkan kadar air
besar pori, jumlah noda dari 29,33 menjadi 40,33,
dan kerutan) selama pori-pori mengecil dari
empat minggu dan41,67 menjadi 28,00,
dianalisis menggunakan noda hitam berkurang
SPSS 21. dari 46 menjadi 31,67
serta kerutan berkurang
dari 48,33 menjadi 28,33.
Dari hasil ini dapat
dikatakan bahwa ekstrak
kedelai dalam sediaan
kosmetik (masker) efekiif
untuk anti-aging dan

menghidrasi kulit.
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Ekstrak Kedelai Anti-aging

dan
pelembab.

Formula yang Formulasi yang [14]
mengandung 4% mengandung 4% ekstrak
ekstrak kedelai kedelai menghasilkan

diaplikasikan pada pipiefek yang signifikan
selama 12 minggu dan terhadap elastisitas, garis

dievaluasi pada halus atau kerutan dan

parameter kulit yang kelembaban kulit.

berbeda seperti Sehingga aplikasi topikal

kelembaban, elasitisitas dari kosmetik  yang

dan SELS (surface mengandung ekstrak

evaluation of living skin). kedelai berpotensi
memberikan efek anti-
aging.

Ekstrak Kedelai Anti-aging

dan
antioksidan

Pengujian  antioksidan Kedelai hitam kaya akan [15]

dari ekstrak kedelai kandungan daidzein yang
hitam dan daidzein dapat melawan radikal

menggunakan uji bebas dan menghambat
aktivitas scavenging penuaan  kulit.  Hasil
ABTS dan pengujian pengujian  menunjukan
anti-aging bahwa aktivitas
menggunakan inhibisi antioksidan pada ekstrak
enzim elastase. kedelai hitam lebih baik
dibandingkan daidzein
yaitu sebesar ICso
77.39%£4.05 pg/ml.
Sedangkan untuk
aktivitas anti-aging,

daidzein lebih baik
dibandingkan ekstrak
kedelai dengan nilai 1Cg,
sebesar 57.35+5.64
ug/ml.

Tabel 2.

Kandungan Senyawa Kimia pada Kedelai

Bagian Kedelai Senyawa Kimia Referensi
Seluruh bagian Asam Fenolat, flavonoid dengan tipe isoflavone glukosida [7][16]
tanaman. (daidzingenistin dan glisitin); asetilglukosida (asetildaidzin,
asetilgenistin dan asetilglisitin), malonilglukosida
(malonildaidzin, malonilgenistin and malonilglisitin),aglikon
(daidzein, genistein and glisitein) serta protein.
Biji Asam fenolat; asam siringat, ferulat, dan sinapat. [17] [18]
Biji Isoflavon (genistein dan daidzein). [15] [19]
[20] [12]
[21]
Biji Isoflavon aglikon (genistein, daidzein, and glycitein), CoQ10, [10]

dan a-tokoferol.
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Biji Benzoic, ferulic, chlorogenic, gentisic, protocatechuic dan [22]
asam (-Resorculic.
Biji Fosfolipid, fosfatidil kolin, lemak esensial, isoflavon, [14]

saponin, asam amino esensial, fitosterol, kalsium, kalium,
besi, dan protease.

Biji isoflavones, soyasaponins, lignans, cinnamic acid [23]
derivatives, terpenes, and sterols

Biji S-equol [24], [25]

Biji Vitamin E, Vitamin A, asam lemak tak jenuh (asam oleat, [13]

linoleat, dan linolenat) dan asam lemak jenuh (asam
palmitat, stearat, dan laurat).

Pembahasan

Glycine max Merril atau biasa dikenal dengan nama kedelai merupakan hasil pertanian
yang populer di Asia, Eropa, USA dan Amerika Selatan. Kedelai memiliki kandungan
protein, lemak seperti asam linolenat dan omega 3, serat, kalsium dan choline. Manfaat
kedelai antara lain: menyehatkan pencernaan, meningkatkan metabolisme,
meningkatkan daya ingat dan fungsi otak, anti-aging, menjaga kesehatan jantung,
menurunkan gula darah baik untuk penderita diabetes, mencegahan osteoporosis,
memerangi radikal bebas, mencegah kanker dan meredakan gejala menopause [18].

Kandungan pada kedelai diantaranya,asam fenolat yang mengandung dua karbon
konstitutif hidroksinamat, asam hidroksibenzoat sebagai antioksidan in vitro, isoflavone
genistein dan daidzein (Gambar 2) sebagai antioksidan potensial, inhibitor spesifik dari
protein tirokinase dan fitoestrogen. Senyawa kimia kedelai (Tabel 2) dapat digunakan
sebagai bahan aktif dalam formulasi kosmetik dan saat ini kosmetik berbahan dasar
natural seperti kedelai telah berkembang. Potensi kedelai perlu dimaksimalkan agar
dapat menghasilkan produk yang baik dan memiliki nilai ekonomi. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, kedelai dapat di modifikasi dengan proses fermentasi
menggunakan bakteri dan jamur. Proses fermentasi dapat meningkatkan kandungan
gizi seperti vitamin, asam amino bebas, vitamin E, asam lemak bebas dan nitrogen
terlarut. Bakteri dan jamur yang dapat membantu proses fermentasi diantaranya,
Bacillus subtilis, Lactobacillus paracasei, L. plantarum HFY90, dan jamur Monascus [8],
[10], [11], [26]. Kedelai yang telah difermentasi terbukti memiliki aktivitas antioksidan
lebih tinggi dibandingkan non fermentasi. Aktivitas antioksidan dari fermentasi kedelai

menunjukan efek antioksidan yang lebih tinggi pada semua parameter yang diujikan
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(aktivitas scavenging radikal bebas, aktivitas scavenging O,, aktivitas scavenging OH-,
inhibisi autooksidatif pada asam linoleate dan ihibisi aktivitas tirosinase). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa fermentasi ekstrak kedelai memiliki efek antioksidan dan anti-

aging lebih baik dibandingkan ekstrak kedelai non fermentasi [11], [26].

Daidzein, R=H Genistein, R=H
Daidzin, R = glucosyl Genistin, R = glucosyl

Gambar 2. Struktur kimia isoflavone kedelai, daidzein dan genistein [7].

Kulit kita mengandung kolagen, elastin dan asam hyaluronat yang berfungsi untuk
menjaga kelembaban kulit dan elastisitasnya. Perubahan jumlah dan struktur kolagen
yang ada pada kulit menjadi pengaruh utama pada penuaan kulit. Proses berkurangnya
kolagen menyebabkan kulit keriput dan kurangnya elastisitas. MMP (Matrix
Metalloproteinase) dan ROS (Reactive Oxygen Species) berperan penting pada proses
penuaan kulit. MMP dapat mendegradasi protein ECM (Extracelullar Matrix) pada
lapisan kulit yang banyak mengandung kolagen. Mekanisme penuaan pada Gambar 3,
dimulai dari ROS yang mengaktifkan Mitogen-Activated Protein Kinase (MAPKs) dan
menginduksi faktor transkripsi (activator protein 1/AP-1 dan factor inti—kB/NF-kB).
Aktivasi ini meningkatkan ekspresi MMP dan menghambat Transforming Growth
Factor-B (TGF-B) yang mengarah pada fragmentasi kolagen dan menurunnya
biosintesis kolagen. Interaksi mekanis antara fibroblast dan matriks ekstraselular
terhambat dan secara langsung mengurangi ukuran fibroblast dermal. Semakin lama
fibroblas bertahan maka proses penuaan akan semakin cepat karena fibroblas yang
lama akan meningkatkan jumlah ROS dan ekspresi MMP serta menghambat TGF-(3
[27], [28].
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Senescent fibroblast

Gambar 3. llustrasi mekanisme proses penuaan kulit [27].

Sinar UV merupakan faktor utama yang menyebabkan penuaan kulit (photoaging)
karena ketika terpapar oleh sinar UV akan membentuk Reactive Oxygen Species
(ROS) yang merupakan radikal bebas dan stres oksidatif yang mengganggu fungsi
enzim dalam menjaga keseimbangan kulit seperti hyaluronidase. Aktivitas anti-aging
dari ekstrak kedelai dapat dibuktikan salah satunya dengan uji inhibisi hyaluronidase.
Saat hyaluronidase meningkat maka dapat menyebabkan kerutan tanda penuaan dan
dapat diinhibisi menggunakan antioksidan [29], [30].

Studi in vitro dan in vivo kedelai pun telah dilakukan, salah satunya bertujuan untuk
mengevaluasi efek dan mekanisme isoflavon kedelai. Isoflavon dapat mengurangi sel
kulit mati dan menurunkan fosforilasi p38 MAPK, JNK, dan ERK1/2 pada sel yang diuji
dengan UVB serta menurunkan ketebalan epidermal dan ekspresi COX-2 dan PCNA
sebaik meningkatnya katalase pada ICR-Foxn/(nu) pada tikus yang diberikan isoflavon
secara topikal [31]. Selain isoflavon, studi mengenai polifenol pada kedelai menyatakan
gugus hidroksil fenolat yang berinteraksi dengan ROS menyebabkan terhambatnya
aktivitas ROS. Senyawa polifenol yang mengandung gugus hidroksil lebih banyak
memiliki kapasitas antioksidan lebih tinggi. Polifenol juga dapat berperan sebagai
antioksidan dengan meregulasi jalur Nrf-2 yang merupakan faktor transkripsi untuk
ekspresi beberapa enzim detoksifikasi (SOD, GPx1, GSH, NQO1, GST dan HO1)
dengan berikatan pada unsur antioxidant-response pada bagian promotor pada gen
enzim [16], [32].
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Mekanisme anti-aging oleh genistein pada kedelai dapat terjadi karena genistein
menginduksi ekspresi subkutan VEGF (Vascular Endothelial Growth Factor) dan
meningkatkan TGF-B pada lapisan kulit sehingga meningkatkan ketebalan kolagen.
Genistein dapat menurunkan kenaikan H202 pada keratinosit yang disebabkan oleh
radiasi UVB dan melindungi karakterisik UVB-induced senescence-like dengan menjaga
aktivitas enzim antioksidan dan modulasi dari stres oksidatif mitokondrial [6], [33].
Genistein juga dapat menghambat MMP dengan meningkatkan kadar protein TIMP dan
menyebabkan penurunan degradasi kolagen. Penggunaan genistein dalam sediaan
kosmetik anti-aging telah  diuji dan menunjukkan hasil yang baik dalam elastisitas kult,
photoaging, dan pencegahan kanker kulit. Genistein dapat menunda penuaan kulit, dan
ditemukan bahwa genistein dapat meningkatkan ketebalan kolagen kulit dengan
menginduksi ekspresi VEGF subkutan dan meningkatkan TGF-B di kulit. Genistein juga
menghambat MMP dengan meningkatkan kadar protein TIMP, yang dapat menurunkan
degradasi kolagen [34].

Selain genistein, daidzein berperan sebagai fitoestrogen. Daidzein dapat menginduksi
komponen matriks ekstraselular pada fibroblas dermal, menyebabkan aktivitas
transkripsi estrogen reseptor-dependent meningkat. Penelitian yang telah dilakukan
menunjukan daidzein dapat secara signifikan meningkatkan ekspresi kolagen tipe | dan
IV, elastin dan fibrilin-1 pada fibroblas kulit [19], [35]. Daidzein berpotensi lebih baik
dalam menghambat enzim hyaluronidase dan sebagai antioksidan, memiliki dua
mekanisme dalam menghambat radikal bebas yang meningkatkan aktivitas enzim
antioksidan [12]. Selain itu, daidzein secara signifikan meningkatkan ekspresi kolagen
tipe I, kolagen tipe IV, elastin, dan fibrillin-1 pada fibroblas dermal manusia [36].
Kombinasi isoflavon aglikon genistein dan daidzein dengan perbandingan 1:4 pada
konsentrasi 8-10 uM, dapat berpotensi sebagai pelindung yang baik terhadap
kerusakan DNA akibat sinar UVB pada sel kulit BJ-5ta. Kemudian, S-Equol yang
merupakan estrogen non steroid (turunan isoflavon kedelai) berfungi untuk melawan
radikal bebas untuk melindungi kulit dari kerusakan dan penuaan, berpotensi untuk
digunakan secara topikal saat treatment anti-aging dengan meningkatkan komponen
ECM pada kulit dan sebagai agen ER-B yang lebih aman dibanding kemoterapi
estrogen [25].
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Kesimpulan

Hasil review dari beberapa artikel dikatakan bahwa sari kedelai fermentasi dan non

fermentasi memiliki efektifitas yang baik untuk digunakan sebagai anti-aging. Senyawa

aktif pada kedelai yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan yaitu golongan isoflavon

genistein dan daidzein. Selain memiliki potensi untuk digunakan sebagai anti-aging, sari

kedelai fermentasi dan non fermentasi dapat digunakan sebagai antioksidan, pelembab,

anti kerutan dan anti inflamasi.
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